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MISA 
UNTUK MEMELIHARA 
KEUTUHAN CIPTAAN

Antifon Pembuka 			                                    Mzm. 19:2

Langit menceritakan kemuliaan Allah, 
dan cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-Nya.

Doa Kolekta
Bapa, 
di dalam Kristus, yang sulung dari semua ciptaan, 
Engkau telah menciptakan segala sesuatu. 
Kami mohon,
semoga dengan mendengarkan nafas hidup dari Roh-Mu,
kami boleh memelihara karya tangan-Mu 
dalam cinta kasih. 
Dengan pengantaraan Tuhan kami, 
Yesus Kristus, Putra-Mu, 
yang Hidup dan Berkuasa 
bersama Dikau dalam persatuan Roh Kudus, 
Allah, sepanjang masa.
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Doa Atas Persembahan
Terimalah, Bapa, 
hasil bumi dan tangan kami ini: 
Sempurnakanlah karya ciptaan-Mu di dalamnya,
agar diubah oleh Roh Kudus,
menjadi makanan dan minuman hidup abadi bagi kami. 
Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

Antifon Komuni      		                                    Mzm. 98:3

Segala ujung bumi telah melihat 
keselamatan dari Allah kita.

Doa Sesudah Komuni
Bapa, 
semoga Sakramen kesatuan yang telah kami terima, 
menambah persekutuan dengan Engkau 
dan dengan saudara-saudari kami,
agar sambil menantikan langit dan bumi yang baru,
kami belajar hidup selaras dengan semua ciptaan.
Dengan pengantaraan Kristus Tuhan kami.
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BACAAN KITAB SUCI

BACAAN PERTAMA DARI PERJANJIAN LAMA
_______________________________________________________

Keb. 13:1-9	 “Jika mereka mampu menyelidiki jagat raya, 
		  mengapa mereka tidak menemukan penguasa
		  semuanya itu?”
		  (Minggu Biasa XXXII; Tahun I; hari Jumat)

MAZMUR TANGGAPAN
_______________________________________________________

Mzm. 19:2-5; R:2a

		  “Langit menceritakan kemuliaan Allah.”
		  (Minggu Biasa XXXII; Tahun I; hari Jumat)

BAIT PENGANTAR INJIL
_______________________________________________________

Mzm. 104:24

		  Betapa banyaknya perbuatan-Mu, ya Tuhan, 
		  segalanya Kaujadikan dengan hikmat, 
		  bumi penuh dengan ciptaan-Mu.

BACAAN INJIL
_______________________________________________________

Mat. 6:24-34	 “Janganlah khawatir akan hari esok.”
		  (Hari Minggu Biasa VIII; Tahun A)

Atau:
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BACAAN PERTAMA DARI PERJANJIAN BARU
_______________________________________________________

Kol. 1:15-20	 “Segala sesuatu diciptakan melalui Dia 
		  dan untuk Dia.”
		  (Minggu Biasa XXII; Tahun I; hari Jumat)

MAZMUR TANGGAPAN
_______________________________________________________

Mzm. 104:1-2a.5-6.10.12.24.35c; R:31b

		  “Biarlah Tuhan bersukacita 
		  karena perbuatan-perbuatan-Nya.”
		  (Minggu Biasa V; Tahun I; hari Senin)

BAIT PENGANTAR INJIL
_______________________________________________________

1Taw. 29:11d,12b

		  Ya Tuhan, Engkaulah yang punya kerajaan,
		  Engkaulah yang berkuasa atas segala-galanya.

BACAAN INJIL
_______________________________________________________

Mat. 8:23-27	 Yesus bangun, menghardik angin dan danau, 
		  maka danau menjadi teduh sekali.		
		  (Minggu Biasa XIII; Tahun I; hari Selasa)
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BACAAN KITAB SUCI

BACAAN PERTAMA				             Keb. 13:1-9

Jika mereka mampu menyelidiki jagat raya,
mengapa mereka tidak menemukan penguasa semuanya itu?

Bacaan dari Kitab Kebijaksanaan:
Sungguh tolol karena kodratnya
semua orang yang tidak mengenal Allah sama sekali;
mereka yang tidak mampu mengenal Dia yang ada
dari barang-barang yang kelihatan!
Walaupun berhadapan dengan karya-karya-Nya
mereka tidak mengenal Senimannya.
Sebaliknya yang mereka anggap 
sebagai Allah penguasa jagat raya
ialah api atau angin atau pun badai,
gugusan bintang-bintang atau air yang bergelora,
atau pun penerang-penerang yang ada di langit.
Jika dengan menikmati keindahannya
mereka sampai menganggapnya allah,
maka seharusnya mereka mengerti
betapa lebih mulianya Penguasa kesemuanya itu.
Sebab Bapa dari keindahan itulah yang menciptakannya.
Jika mereka sampai terpesona oleh kuasa dan daya,
maka seharusnya mereka menjadi insyaf karenanya,
betapa lebih kuasanya Pembentuk semuanya itu.
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Sebab orang dapat mengenal Pencipta
dengan membanding-bandingkan
kebesaran dan keindahan ciptaan-ciptaan-Nya.
Namun demikian,
dalam hal ini mereka hanya sedikit saja salahnya,
sebab mungkin mereka hanya tersesat,
tetapi mereka mencari Allah 
dan berusaha menemukan-Nya.
Karena sibuk mengamat-amati karya-karya Allah 
dan menyelidikinya,
mereka hanya terpukau oleh apa yang mereka lihat,
sebab memang indahlah semua yang kelihatan itu.
Tetapi bagaimanapun mereka tidak dapat dimaafkan.
Sebab jika mereka mampu mengetahui sebanyak itu,
sehingga dapat menyelidiki jagat raya,
mengapa mereka tidak terlebih dahulu menemukan 
Penguasa semuanya itu?
Demikianlah Sabda Tuhan.

MAZMUR TANGGAPAN	                      Mzm. 19:2-5; R: 2a

Refren: Langit menceritakan kemuliaan Allah.
Mazmur :
*	 Langit menceritakan kemuliaan Allah,
	 dan cakrawala memberikan karya tangan-Nya;
	 hari yang satu mengisahkannya kepada hari yang lain,		
	 dan malam yang satu menyampaikan pengetahuannya
	 kepada malam berikut.
* 	 Meskipun tidak berbicara,
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	 dan tidak memperdengarkan suara,
	 namun di seluruh bumi bergaunglah gemanya,
	 dan amanat mereka sampai ke ujung bumi.

BAIT PENGANTAR INJIL	                                Mzm. 104:24

S:  	 Alleluya.	 U:  	Alleluya
S:	 Betapa banyaknya perbuatan-Mu, ya Tuhan, 
	 segalanya Kaujadikan dengan hikmat, 
	 bumi penuh dengan ciptaan-Mu.
S:	 Alleluya.

BACAAN INJIL 	 		                                   Mat. 6:24-34

Janganlah khawatir akan hari esok.

I. 	 Tuhan bersamamu.
U.	 Dan bersama Rohmu.
I.	 Inilah Injil Suci menurut Matius.
U.	 Dimuliakanlah Tuhan.   
Dalam khotbah di bukit
Yesus berkata kepada murid-murid-Nya,
”Tak seorang pun dapat mengabdi kepada dua tuan.
Karena jika demikian,
ia akan membenci yang seorang dan mengasihi yang lain,
atau ia akan setia kepada yang seorang
dan tidak mengindahkan yang lain.
Kamu tidak dapat mengabdi kepada Allah
dan kepada Mamon.
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Karena itu Aku berkata kepadamu:
Janganlah khawatir tentang hidupmu,
apa yang hendak kamu makan atau minum,
dan janganlah khawatir pula tentang tubuhmu,
apa yang hendak kamu pakai.
Bukankah hidup itu lebih penting daripada makanan,
dan tubuh itu lebih penting daripada pakaian?
Pandanglah burung-burung di langit,
yang tidak menabur dan tidak menuai,
dan tidak mengumpulkan bekal dalam lumbung;
namun diberi makan oleh Bapamu yang di surga.
Bukankah kamu jauh lebih berharga
daripada burung-burung itu?
Siapakah di antara kamu yang karena kekhawatirannya
dapat menambah sehasta saja pada jalan hidupnya?
Mengapa kamu khawatir mengenai pakaian?
Perhatikanlah bunga bakung di ladang,
yang tumbuh tanpa bekerja dan tanpa memintal.
Namun Aku berkata kepadamu:
Salomo dalam segala kemegahannya pun
tidak berpakaian seindah salah satu dari bunga itu.
Jadi, jika demikian Allah mendandani rumput di ladang,
yang hari ini ada dan besok dibuang ke dalam api,
tidakkah Ia akan terlebih lagi mendandani kamu,
hai orang yang kurang percaya?
Karena itu, janganlah kamu khawatir dan berkata:
Apakah yang akan kami makan?
Apakah yang akan kami minum?
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Apakah yang akan kami pakai?
Semua itu dicari bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah.
Akan tetapi, Bapamu yang di surga tahu,
bahwa kamu memerlukan semuanya itu.
Carilah dahulu Kerajaan Allah dan kehendak-Nya,
maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.
Sebab itu, janganlah kamu khawatir tentang hari besok,
karena hari besok mempunyai kekhawatirannya sendiri.
Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari.”
Demikianlah Sabda Tuhan.

Atau: 

BACAAN PERTAMA				            Kol. 1:15-20

Segala sesuatu diciptakan melalui Dia dan untuk Dia.

Bacaan dari Surat Rasul Paulus
kepada Jemaat di Kolose:
Saudara-saudara,
Kristus adalah gambar Allah yang tidak kelihatan.
Dia adalah yang sulung,
yang lebih utama dari segala yang diciptakan,
karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu,
yang ada di surga dan yang ada di bumi,
yang kelihatan dan yang tidak kelihatan,
baik singgasana maupun kerajaan,
baik pemerintah maupun penguasa;
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segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia.
Ia ada mendahului segala sesuatu,
dan segala sesuatu ada di dalam Dia.
Dialah kepala tubuh, yaitu Jemaat.
Dialah yang sulung,
yang pertama bangkit dari antara orang mati,
sehingga Ia lebih utama dalam segala sesuatu.
Seluruh kepenuhan Allah berkenan diam di dalam Dia,
dan oleh Dialah
Allah memperdamaikan segala sesuatu dengan diri-Nya,
baik yang ada di bumi maupun yang ada di surga,
sesudah Ia mengadakan pendamaian 
oleh darah salib Kristus.
Demikianlah Sabda Tuhan.

MAZMUR TANGGAPAN
Mzm. 104:1–2a.5–6.10.12.24.35c; R: 31b

Refren: Biarlah Tuhan bersukacita 
	 karena perbuatan-perbuatan-Nya.
Mazmur :
*	 Pujilah Tuhan, hai jiwaku!
	 Tuhan, Allahku, Engkau sungguh besar!
	 Engkau berpakaian keagungan dan semarak
	 berselimutkan terang ibarat mantol.
*	 Engkau telah mendasarkan bumi di atas tumpuannya,
	 sehingga takkan goyah untuk selama-lamanya.
	 Dengan samudera raya bumi ini Kauselubungi,
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	 air telah naik melampaui gunung-gunung.
* 	 Di lembah-lembah Engkau membualkan mata air
	 yang mengalir di antara gunung-gunung,
	 burung-burung di udara bersarang di dekatnya,
	 bersiul-siul dari antara dedaunan.
* 	 Betapa banyak karya-Mu, ya Tuhan,
	 semuanya Kaubuat dengan kebijaksanaan,
	 bumi penuh dengan ciptaan-Mu.
	 Pujilah Tuhan, hai jiwaku!

BAIT PENGANTAR INJIL	                         1Taw. 29:11d,12b

S:  	 Alleluya.	 U:  	Alleluya
S:	 Ya Tuhan, Engkaulah yang punya kerajaan,
	 Engkaulah yang berkuasa atas segala-galanya.
S:	 Alleluya.

BACAAN INJIL 	 		                                   Mat. 8:23-27

Yesus bangun, menghardik angin dan danau,
maka danau menjadi teduh sekali.

I. 	 Tuhan bersamamu.
U.	 Dan bersama Rohmu.
I.	 Inilah Injil Suci menurut Matius.
U.	 Dimuliakanlah Tuhan.   
Pada suatu hari Yesus naik ke dalam perahu,
dan murid-murid-Nya mengikuti Dia.
Sekonyong-konyong mengamuklah angin ribut 
di danau itu,
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sehingga perahu ditelan gelombang.
Tetapi Yesus tidur.
Maka murid-murid-Nya membangunkan Dia, katanya,
”Tuhan, tolonglah, kita binasa!”
Yesus berkata kepada mereka,
”Mengapa kalian takut, hai orang yang kurang percaya!”
Lalu bangunlah Yesus menghardik angin dan danau.
Maka danau menjadi teduh sekali.
Dan heranlah orang-orang itu, katanya,
”Orang apakah Dia ini,
sehingga angin dan danau pun taat kepada-Nya?”
Demikianlah Sabda Tuhan.

DOA UMAT 
(Doa Umat ini ditambahkan oleh Komisi Keadilan-Perdamaian dan Pastoral Migran  
Perantau KWI atau KKP-PMP KWI).		                                  

P.	 Saudara-saudari terkasih, marilah kita berdoa kepa-
da Bapa di surga, pencipta alam semesta ini. Ia telah 
menumbuhkan hidup penuh harapan. Maka, dengan 
penuh iman, marilah kita panjatkan doa-doa kepa-
da-Nya:

1.	 Bagi Gereja Kristus.
	 Semoga Gereja, Umat Allah, di manapun mereka bera-

da, semakin berkembang menjadi keluarga besar, yang 
menghayati cinta kasih dan hormat seorang terhadap 
yang lain, memiliki kepeduliaan terhadap upaya un-
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tuk merawat keutuhan ciptaan dalam bingkai Pastoral  
Ekologis yang berkesinambungan dan terus mengem-
bangkan kasih persaudaraan sejati yang dijiwai oleh  
kebijaksanaan Roh Kudus. 

	 Marilah kita mohon ....

2.	 Bagi para pemimpin negara.
	 Semoga mereka terbuka akan pendampingan Tuhan 

yang menuntun mereka dalam merencanakan dan 
melaksanakan tugas kenegaraan serta mampu membuat 
kebijakan yang secara khusus mendukung upaya untuk 
memelihara keutuhan ciptaan secara berkelanjutan.

	 Marilah kita mohon .…

3.	 Bagi seluruh Umat Allah. 
	 Semoga Allah membimbing mereka menuju pertobatan 

ekologis dan perubahan sikap dan pandangan terhadap 
upaya merawat kelestarian alam ciptaan Tuhan demi  
keberlangsungan kehidupan seluruh makhluk yang ada 
di bumi ini. 

	 Marilah kita mohon ... 

4.	 Bagi kita semua yang hadir di tempat ini
	 Semoga Allah memampukan kita di mana pun berada 

untuk senantiasa menanamkan sikap cinta terhadap 
seluruh alam ciptaan, karena kita sadar bahwa keru-
sakan alam lingkungan turut membawa dampak buruk 
terhadap  kemanusiaan, keadilan, dan perdamaian.

	 Marilah kita mohon ...
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5.	 Bagi seluruh warga Negara Kesatuan Republik Indone-
sia,

	 Semoga Allah membimbing seluruh warga bangsa ini, 
agar mereka semua terdorong untuk selalu menciptakan 
damai, mengedepankan pikiran jernih, dan “menjauh-
kan diri dari kekerasan” dalam mencari setiap solusi 
yang diperlukan. 

	 Marilah kita mohon ...

P.	 Allah Bapa yang Maha Kuasa, kami bersyukur kepa-
da-Mu, karena Engkau ada di tengah-tengah kami dan 
senantiasa melaksanakan mukjizat kebaikan dan cinta 
kasih. Dengarkanlah doa-doa kami dan bebaskanlah 
kami dari segala ketakutan, sebab Engkaulah Tuhan 
kami, kini dan sepanjang masa. 

U. 	 Amin.


